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Pengujian Beberapa Genotipa Tanaman Pad.i Hasil Kultur In Vitro pada 
Tanili Masarn . 

Syahmi Edi 
Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Medan 
Jl. Willem Iskandar Pasar V, Medan 20221 

Abstract The aims of the research to get the tolerant genotypes paddy crop to acid soils . 
Method used to reach the target is method test itt acid soils Sarkarung (1986) and Edi 
(2004). From test genotypes paddy crop in vitro culture is '!Vhich have bee11 conducted to be 
got a the following result: 1) Jatiluhur 5 genotype is very tolerant and 7 genotype tolerant, 
2) Gajah mungkur 4 genotype is very tolerant and 6 genotype tolerant and 3) Cirata 4 
getwtype is very tolerant and 5 genotype tolerant. 1Jzis matter got by way of comparing 
wight shell of rice per crop clump result of culture in vitro with the tolerant comparative 
crop (Dupa). (TEsT OF GENOTYPES PADDY 0\0P RESULT IN VITRO CUt lURE IN AOD 
SOilS)(]. Sains Iudon.,30(4): 131-135, 2006) 

Kata kunci: 
Acid soils, 
· in vitro, 

paddy, 
test 

Pendah uluan 

Jumlah penduduk yang cukup besar dengan 
pertumbuhan sekitar 1.49 % per tahun dan pola 
konsumsi pangan yang masih sangat tergan­
tung pada beras akan membawa konsekuensi 
pada permintaan pangan dalam jumlah yang 
besar. Meskipun pemah mencapai swasem-bada 
beras pada ·tahun 1984 pemerintah masih 
mengimpor beras untuk memenuhi kebutuhan 
dalam negeri. lmpor beras setiap tahun berva­
riasi dan cenderung meningkat. Oleh karena itu 
usaha peningkatan produksi padi me!alui inten­
sifilqlsi dan perluasan tanam perlu dilakukan. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan 
untuk .meningkatkan produksi padi adalah 
dengan memanfaatkan lahan yang tersedia 
cukup luas di luar pulau Jawa. Dari luas total 
daratan Indonesia, sekitar 47.6 juta hektar (32.4 
%) mentpakan laban kering yang umumnya 
didominasi oleh tanah masam podsolik merah 
kurung (Karama dan Abdurachman, 1993). 

Menurut BPS (2005), .produksi padi ladang 
jauh lebih rendah hanya mencapai 2.52 ton per 
ha, sedangkan padi sawah mencapai 4.65 ton per 
ha. Rendahnya produksi padi pada lahan kering 
terutama pada lahan masam disebabkan adanya 
kendala cekaman lingkungan berupa tingkat 
kemasaman yang tinggi (pH rendah) dan 
konsentrasi AI yang mencapai tingkat toksi-sitas. 
K~ndala lain yang mungkin adalah ku-rangnya 
varietas (genotipa) adaptif pada Iahan masam 
khususnya pada program ekstensifikasi. 

Salah satu cara untuk mengatasi keracunan 
AI pada lahan masam adalah meniadakan 
pengaruh negatif tanah masam itu sendiri mela­
lui manipulasi sifat fisika-kimia tanah yang 
mengurangi kelarutan AI dengan cara penga­
puran. Pendekatan ini telah ditempuh oleh 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pcngetaltuan A/am 
Universitas Negeri Medan 

pemerintah Indonesia, misalnya pada pengem­
bangan program transmigrasi pada satu dekade 
terakhir ini. Namun demikian hasil yang dipe­
roleh nampaknya belum sesuai yang diharap­
kan. Pendekatan yang lebih efektif secara 
agronomis dan efisien secara ekonomis adalah 
penggunaan varietas yang tenggang terhadap 
kemasaman tanah. 

Peluang untuk mendapatkan genotipa yang 
mampu berada(5tasi dengan kondisi stres ling­
kungan dari populasi tanaman budidaya cukup 
besar. Menurut Foy (1976) varietas dan spesies 
tanaman juga memiliki perbedaan ketenggang­
an terhadap kelebihan atau kekurangan unsur 
hara tertentu. Perbedaan tersebut mencermin­
kan keragaman genetik karena adanya perbeda­
an kontrol genetik (Polle dan Calvin, 1990). 
Keberhasilan usaha tersebut sangat ditentukan 
oleh kemampuan pemulia dalam mengidentifi­
kasi genotipa ungguLmelalui tahap pengujian. 

Beberapa tahap pengujian telah dilakukan: 1) 
tahap kultur in vitro, 2) tahap pengujian pada 
larutan hara dan 3) tahap pengujian pada tanah 
masam. Pada tulisan ini akan dilaporkan hasil 
pengujian pada tanah masam sebagai salah satu 
tahap untuk mendapat tanaman padi yang teng­
gang terhadap kemasaman lanah dan keracunan 
aluminium. 

Bahan dan Metode 

Alnt dall Balzau. Bahan tanaman yang 
digunakan berupa genotipa-genotipa hasil 
pengujian kultur hara yang merupakan turunan 
dari 3 macam varietas padi gogo unggul yaitu : 
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Jatiluhur, Gajah mungkur dan Cirata. Sebagai 
pembanding dilapangan digunakan varietas 
Dupa (tahan AI dan pH rendah) dan varietas 
Salum pikit (peka AI dan pH rendah). 

Bahan dan alat yang digunakan di rumah 
kaca untuk pengujian tanaman pada tanah 
masam: tanah podsolik merah kuning (PMK) 
Gajrug Qasinga), kapur pertanian (kaptan), pu­
puk buatan (urea, SP 36, KCI}, pot plastik besar, 
ayakan dan bahan pengendalian hama dan pe­
nyakit (Azodrin 1 cc/1 dan Oithane M-451 gil). 

Prosed11r Peuelitiau. Tanaman yang teng­
gang terhadap larutan hara seleksi dipindahl:<an 
kedalam pot plastik besar berisi tanah podsolik 
merah kuning dan untuk kontrol ditambah 
kapur berdasarkan hasil analisis tanah untuk 
ditumbuhkan sampai menghasilkan biji Rl. 
Peubah yang diamati: bobot gabah per rumpun. 
Selanjutnya rasio bobot gab~h per rum;:>un 

' 
Bobot gabalt r.er rumpwz pada 
keadaan tercekam AI 

RBGR = X100% 
Bobot gabalt per rumpun pada 
keadaan tmzpa AI 

(RBGR) dihitung dengan persamaan: 
Berdasarkan nilai skoring RBGR, tanaman 

dikelompokkan berdasarkan sifat ketenggangan-
• nya terhadap AI mengikuti metode Sarkarung 

(1986) yang telah dimodifikasi, yaitu skor 0 >90% 
(sangat tenggang}, 1 = 81-90% (tenggang), 2 = 71 
-80% (agak tenggang), 3 = 61-70% (agak peka), 4 
= 51-60 {peka) dan 5 =<50% (sangat peka). • 

Pengujian tanaman pada tanah masam, 
tanah yang digunakan adalah tanah Podsolik 
Merah Kuning (PMK) Gajrug Qasinga) Kabupa­
ten Bogor dengan kejenuhan AI 74.98 %, pH 4.28 
dan kandungan Aldd 1156 me Al/100 g tanah 
(hasil analisis tanah). Untuk tanaman kontrol di­
gunakan tanah yang sama tetapi diberi penga­
puran setara 1 x Aldd. Med.ia tanam dipersiap­
kan dalam pot-pot plastik dengan volume 10 kg 
tanah per pot. Selanjutnya tana-man hasi\ seleksi 
kultur larutan hara dipindahkan ke pot-pot 
plastik untuk ditumbuhkan sampai menghasil­
kan benih Rl. Pemupukan dilakukan sehari 
sebelum tanam dengan dosis 5 g Urea, 4 g SP36 
dan 4 g KCI per pot. Penyiraman dilakukan dua 
hari sekaJi, sedang-kan pengendalian hama dan 
penyakit dilaku-kan secara kontinyu setiap dua 
minggu atau apabila tana man menunjukkan 
gejala serangan. 

Hasil dan Pembahasan 

Salah satu komponen hasil yang diukur 
untuk menentukan tenggang atau tidaknya 
suatu genotipa yang diuji adalah bobot gabah 
per rumpun .. Komponen ini diperlukan untuk 

menghitung rasio bobot gabah ' per rumpun 
(RBGR) dengan membandingkan nilai · bobot 
gabah per rumpun pada keadaan tercekam 
dengan bobot gabah per rumpun tanaman 
tenggang Dupa. 

Respon tanaman terhadap sifat ketenggang­
an sangat ber\'ariasi, mulai dari tanaman yang 
sangat tenggang sampai tanaman yang sangat 
peka. Tingginya variasi sifat tenggang ini sengaja 
dimunculkan untuk memudahkan seleksi selan­
jutnya. Begitu juga dengan variasi bobot gabah 
per rumpun, mulai d ari bobot yang tertinggi 
yaitu 18.98 g pada genotipa }15 dan terendah 
yaitu 7.79 g pada genotipa }11. Hal yang sama 
juga terjadi pada rasio bobot gabah per rumpun 
dengan variasi nilai antara 38.45 % sampai 
dengan 93.68% (fabel1). 

Tabel 1. Penguruta11 genotipa turunan varieta:;; 
Jatiluhur berdasiukan bobOt dan rasio bobot gabah per 
rumpun serta reaksin¥a padn tanah masam denglll1 
kejenulum Al 74.98 Yo, pH 4.28 dan Aldd 11.56 
me/100 g tanah. 

Bobo t Rasio bo-
No. G~o- gabn.h per bot gaball Reaksi 

tzpa mmpu11 per rumpun 
(g) (%) 

1 ]15 18.98 93.68 Sangat tenggang 
2 ]63 18.64 92.00 Sangat tenggang 
3 ]12 18.47 91.16 Sangat tenggang 
4 ]30 1835 9057 Sangat tenggang 
5 ]69 1824 90.03 Sangat tenggang 
6 }32 17.86 88.15 Tenggang 
7 · }8 17 5 2 86.48 Tenggang 
8 ]62 17 28 85.29 Tenggang 
9 }25 17 21 84.95 Tenggang 
10 }50 16.87 83.27 Tenggang 
11 ]46 16.75 82.68 Tenggang 
12 }45 16.54 81.64 Tenggang 
13 }68 15.87 7833 Agak tenggang 
14 ]4 15.65 77.25 Agak tenggang 
15 ]49 1523 75.17 Agak tenggang 
16 J31 15.05 74.28 Agak tenggang 
17 ]44 14.97 73.89 Agak tenggang 
18 ]48 1428 70.48 Agak tenggang 
19 }13 13.86 68.41 Agak peka 
20 ]33 13.19 65.10 Agak peka 
21 ]17 12..46 6f.50 Agak peka 
22 }67 12..37 61.06 Agak peka 
23 ]29 1124 55.48 Peka 
24 ]16 10.57 51.17 Peka 
25 }9 1027 50.69 Peka 
26 ]26 9.59 47.33 Sangat peka 
27 ]47 924 45.61 Sangat peka 
28 J14 827 40.82 Sangat peka 
29 ]51 7.89 38.94 Sangat peka 
30 )11 7.79 38.45 Sangat peka 

Keterangan: f c fatiluhur, Rilsio bobot §.aba!t per rumpzm 0 = 
> 90% lsangat tenggang), 1 • 81 -90 Yo (tenggang), 2 = 72 -
~0 % (agak teuggangJ, 3 • 61 - 70% (agak pe!az), 4 c 51 - 60 
% (pekii, dan 5-= < 50 % (sangat peka), Bobot gabalz per 
nmrpzm Dupa = 20.26 g. 

Berbedanya nilai bobot gabah per rumpun 
untuk setiap genotipa yang diseleksi menunjuk­
kan adanya keragaman yang tinggi. Perbedaan 
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Pengujiart Beberapa Genotipa Tar~aman Padi Hasil Kultur In Vitro pada ... 

respon antara satu genotipa dengan genotipa 
yang lainnya terhadap AI dan pH rendah 
mengindikasikan bahwa tanaman yang diuji 
mempunyai taraf ketenggangan yang berbeda. 
Hal ini terjadi karena tanaman yang tenggang 
mampu memanfaatkan segala keterbatasan yang 
ada dengan mengurangi keadaan stres. Tinggi 
dan rendahnya bobot gabah per rumpun erat 
hubungannya dengan suplai hara dari akar 
kebagian atas tanaman. Keracunan AI menye­
babkan terjadinya perubahan pola pertumbuhan 
akar karena terhambatnya pembelahan sel akar. 
Akar menjadi pendek, menebal dan rapuh 
sehingga menghambat serapan air dan hara. 
Terhambatnya suplai hara secara langsung 
mempengaruhi proses pembentukan dan peng­
isian gabah serta menurunkan fertilitas tanaman 
sehingga menurunkan bobot gabah per rumpun. 

Tabel 2 Pengurutan genotipa turunan varietas Gajah 
mungkur berdasarkan bobot dim rasio bobot gabah per 
rumpun serta reaksin~a pada tanah masam dettgan 
kejenulum AI 74.98 Yo, pH 4.28 dan Aldd 1f.56 
me/100 g ta11ah. 

' --------~~~--~~~-------------Dobot Rasio bo-
N Geno- gabah per bot gabalr 

0
' tipa nunpun per rump1m 

1 G26 
2 G67 
3 G14 
4 G46 
5 G17 
6 G4 
7 G34 
s G32 
9 G68 
10 G47 
11 G49 
12 G16 
13 G8 
14 G33 
15 G48 
16 G35 
17 G13 
18 G31 
19 G69 
20 G25 
21 G50 • 
22 GSl 
23 G7 
24 G36 
25 GIS 

(g) ("lo) 
18.75 92.55 
18.42 90.92 
18.34 90.52 
1827 90.18 
17.86 88.15 
17.58 86.77 
17.44 86.08 
17.39 85.83 
1725 85.14 
16.64 82.13 
15.83 78.13 
15.47 76.36 
1526 75.32 
15.79 77.94 
15.33 75.67 
15.18 74.93 
14.86 73.35 
14.45 71.32 
13.95 68.85 
13.47 66.49 
12.78 63.08 
11.45 5652 
1123 55.43 
10.76 53.11 
10.35 51.09 

Reaksi 

Sangat tcnggang 
Sangat tenggang 
Sangat tenggang 
Sangat tcnggang 

Tenggang 
Tenggang 
Tenggang 
Tenggang 
Tenggang 
Tenggang 

Agak tenggang 
Agak tenggang 
Agak tenggang 
Agak te:nggang 
Agak te.."''ggang 
Agak tenggang 
Agak tenggang 
Agak tenggang 

Agak peJ<a 
Agakpeka 
Agakpeka 

Peka 
Peka 
Peka 
Peka 

Keterangan: I = latiluhur, Rnsio bobot gabnh per nmrprm 0 = 
> 90% (Sangat tenggang), 1 • 81 - 90 % (tenggang), 2 z 71 
- 80 % (agnk tenggang), 3 = 61 - 70 % (agnk pekn), 4 • 51 -
60 % (peka, dan 5 = < 50 % (sangat peka), Bobot gabah per 
runrpun Dupa = 20.26 g. 

Tidak ada jaminan bahwa sifat tenggang 
yang ada pada larutan hara juga akan tenggang 
pada tanah masam. Hal ini sangat ditentukan 
oleh kestabilan sifat tenggang tersebut yang 
diusahakan dengan melakukan penseleksian 

secara terus-menerus. Kesesuaian antara tahap 
seleksi pertama dengan tahap seleksi berikutnya 
sangat diperlukan. 

Dari 25 genotipa tanaman yang diuji pada 
larutan hara, har.ya 11 genotipa yang tenggang. 
Kemudian dilanjutkan dengan seleksi pada 
tanah masam yang menghasilkan 10 genotipa 
tanaman tenggang. Artinya ada satu genotipa 
tenggang pada larutan hara menjadi tidak 
tenggang pada tanah masam yaitu G49. Kecilnya 
angka ini menunjukkan adanya kesesuai yang 
tinggi antara seleksi larutan hara dengan seleksi 
pada tanah masam yaitu 90.90% (fabel 2). 

Sarna halnya dengan genotipa-genotipa 
sebelumnya, genotipa turunan dari varietas 
Cirata juga mempunyai variasi nilai tinggi. Nilai 
bobot gabah per rumpun tertinggi didapatkan 
pada genotipa Cl1 yaitu 19.06 g dan terendah 
pada genotipa C12 yaitu 9.68 g. Artinya perbeda­
an nilai antara kedua genotipa ini cukup tinggi 
yaitu 9.38 g. 

Tabel 3. Pe11gumta11 genotipa turunan varietas Cirata 
berdasarkan 5obot dan tasio bobot gabah per mmpun 
serta reaksinya pada tanah masam de11gmr kejenuha11 
AI 74.98%, pH 4.28 dan Aldd 11.56 me7100 g tanalt . 

Bobot Rasio bo-
No. Gl!7ro- gabah per bot gabah Reaksi • 

tipa rumpun per mmpun 
(g) ("/o) 

1 03 19.06 94.08 Sangat tenggang 
2 C30 18.93 93.44 Sangat tenggang 
3 C41 18.64 92.08 Sangat tenggang 
4 C26 18.46 91.12 Sangat tenggang 
5 C64 17.95 88.60 Tenggang 
6 C9 17.89 88.30 Tenggang 
7 C27 17.65 87.12 Tenggang 
8 C65 17.32 85.49 Tenggang 
9 C7 16.96 83.71 Tenggang 

- 10 C16 16.18 79.86 Agak tenggang 
11 05 16.13 79.62 Agak t~ggang 
12 C50 15.99 78.92 Agak tenggang 
13 C40 15.83 78.13 Agak tenggang 
14 C14 15.75 77.74 Agak t~nggang 
15 C66 1556 76.80 Agak tenggang 
16 C45 15.16 74.83 Agak tenggang 
17 C29 14.83 - 73.20 Agak tenggang 
18 C5 14.47 71.42 Agak tenggang 
19 00 13.86 68.41 Agak peka 
20 C17 13.39 66.09 Agak peka 
21 C44 1253 61.85 Agak peka 
22 08 12.28 60.61 Agak peka 
23 C43 11.67 57.60 Peka 
24 C4 1053 51.97 Peka 
25 C24 9.81 48.42 Sangat peka 
26 Cl2 9.6R 47.78 Sangat peka 

Keterangan: 1 • latiluhur, Iwio bobot gabah per ru~tfun o = 
> 90% (Sangat tenggang), 1 = 81 - 90 o/o (tenggang, 2 = 71 
- 8~% (agaJC tenggang), 3 • 61 - 70% (agak peka), 4 =51 -
60 Yo (pefa, danS • < 50 % (sangat peka). &bot gabal1 per 
nmrpun Dupa = 20.26 g. 

. Perbedaan nilai akan membawa respon 
tanaman tenggang atau peka. Dari 26 genotipa 
yang diseleksi, 4 genotipa mempunyai respon 
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sangat tenggang, 5 genotipa mempunyai respon 
tenggang, 9 genotipa mempunyai respon agak 
tenggang, 4 genotipa mempunyai respon agak 
peka, 2 genotipa mempunyai respon peka dan 2 
genotipa mempunyai respon sangat peka. 
Hanya 9 genotipa yang dikategorikan tenggang 
dan akan digunakan untuk uji selanjutnya. 
Kesesuaian seleksi antara Jarutan hara dengan 
tanah masam cukup tinggi yaitu 90 %, artinya 
masih ada 10 % sifat yang tidak stabil. Untuk 
mestabilkan sifat ketenggangan yang sudah 
didapatkan pada beberapa genotipa tanaman 
padi perlu dilanjutkan penseleksian sampai 
generasi ke 7, uji m u ltilokasi dan uji tingkat sel 

Penutup 

Berdasarkan data percobaan dan pem­
bahasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: Pengujian pada tanah masam 
didapatkan 31 tanaman sangat tenggang dan 
tenggang dengan rincian: 1) genotipe Jatiluhur 
dan turunannya didapatkan 5 tanaman sangat 
tenggang dan 7 tanaman tenggang, 2) genotipe 
Gajah mungkur dan turunannya didapatkan 4 
tanaman sangat tenggang dan 6 tanaman 
tenggang dan 3) genotipe Cirata dan turunannya 
didapatkan 4 tanaman sangat tenggang dan 5 
tanaman tenggang. 

Gambar 1. (A) Penampilan ta~aman yang lenggang, (8) Ktragaman penampilan tanaman tenggang mulai dnri sangat 
pelar (arah kebelakang) sampat tanamart sangat lenggang, (C) Urutan tanaman mulai da.!i yang sangat peka, agak 
tenggang dan sa'!gat tenggang, dar! (D) Tanaman-tanaman yang lennasuk ke dnlam kategori agak tenggang. 

(molekuler). 
Gambar 1 memperlihatkan penampilan 

tanaman hasil seleksi di tanah masam dengan 
kejenuhan AI 74.98 %, pH 4.28 dan Aldd 11.56 
me/100 g tanah. Gambar 2A memperlihat tanam­
an yang tenggang yang dapat tumbuh, sedang­
kan tanaman peka tidai< dapat berkembang atau 
mati sama sekali. Gambar 28 memperlihatkan 
keragaman tanaman mulai dari peka sampai 
tanaman tenggang. Gambar 2C memperlihatkan 
urutan ketenggangan tanaman dari sangat peka 
sampai ke tanaman sangat tenggang (dapat 
menghasilkan benih yang fertil). Gambar 20 
memperlihatkan tanaman yang agak peka juga 
dapat menghasilkan benih tetapi tidak fertil. 
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